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A. Pendahuluan
Pendidikan di sekolah dasar tidak hanya berorientasi pada penguasaan konsep, tetapi
juga pada pembentukan kemampuan peserta didik dalam memahami dan memaknai
lingkungan sekitarnya. Karakteristik siswa sekolah dasar yang berada pada tahap operasional
konkret menuntut proses pembelajaran yang menghadirkan pengalaman nyata agar konsep
yang dipelajari lebih mudah dipahami (Juwantara et al., 2019). pembelajaran kontekstual
(Contextnal Teaching and 1earning/ CI'L) menjadi salah satu pendekatan yang relevan karena
menghubungkan materi pelajaran dengan situasi kehidupan sehari-hari peserta didik sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna ( Emi Ramdhani et al., 2018). Dalam implementasinya,
pembelajaran di sekolah dasar masih didominasi oleh penggunaan buku teks sebagai sumber
belajar utama. Guru cenderung menyampaikan materi secara konseptual tanpa
mengoptimalkan potensi lingkungan sekitar sebagai media maupun sumber belajar (Izzah &
Amiroh, 2024). Kondisi tersebut menyebabkan peserta didik kurang memperoleh
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pengalaman belajar yang autentik, padahal lingkungan tempat tinggal mereka menyimpan
berbagai fenomena sosial, budaya, dan ekologis yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber
pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
(Sakinah et al., 2024).

Salah satu potensi lokal yang memiliki nilai edukatif terdapat pada rumah tradisional
masyarakat Kalibeber, Kabupaten Wonosobo. Rumah-rumah tersebut memiliki karakteristik
penataan ruang yang unik dengan keberadaan kolam ikan di bawah bangunan rumah. pola
penataan ini dikenal sebagai feng shui merujuk pada pengaturan hubungan antara bangunan,
air, dan lingkungan sebagai bentuk kearifan masyarakat dalam menciptakan hunian yang
selaras dengan kondisi alam (Soegijapranata & Shui, 2025). Penataan tersebut tidak hanya
memiliki nilai budaya, tetapi juga mengandung fungsi ekologis, seperti pemanfaatan ruang
bawah rumah untuk budidaya ikan, pengelolaan sumber daya air, serta pemanfaatan lahan
secara efisien. Kondisi tersebut menjadikan rumah tradisional Kalibeber sebagai lingkungan
belajar yang kaya akan konsep-konsep IPAS sekaligus sarat dengan nilai-nilai budaya lokal.
Penelitian mengenai rumah tradisional dengan arsitektur berbasis air selama ini lebih banyak
dikaji dari perspektif arsitektur, teknik sipil, antropologi, atau pelestarian budaya
(Mustolehudin & Dakwah, n.d.). Sementara itu, penelitian yang mengkaji rumah tradisional
sebagai sumber belajar kontekstual bagi siswa sekolah dasar masih relatif terbatas. Padahal,
integrasi kearifan lokal ke dalam pembelajaran merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran sekaligus memperkuat identitas budaya peserta didik
(Aulia et al., 2025).

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan berupa kajian
terthadap feng shui pada rumah tradisional Kalibeber sebagai sumber belajar kontekstual bagi
siswa sekolah dasar. Penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan karakteristik penataan ruang
dan fungsi ekologis rumah tradisional Kalibeber, tetapi juga mengidentifikasi nilai-nilai
edukatif yang terkandung di dalamnya serta relevansinya dengan materi pembelajaran di
sekolah dasar, khususnya mata pelajaran IPAS. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi
alternatif bagi guru dalam mengembangkan pembelajaran berbasis potensi lokal yang
kontekstual, bermakna, dan mampu menumbuhkan kepedulian peserta didik terhadap
budaya serta lingkungan sekitarnya (Etika et al., 2024).

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Metode
deskriptif diterapkan untuk memberikan gambaran secara sistematis, faktual, dan akurat
mengenai karakteristik penataan ruang feng shui lokal pada rumah tradisional Kalibeber serta
potensinya bagi pendidikan dasar. Penelitian dilakukan secara langsung di lingkungan
pemukiman Desa Kalibeber, Kecamatan Mojotengah, Kabupaten Wonosobo. Pemilihan
lokasi didasarkan pada keunikan sosiokultural masyarakat setempat yang masih
mempertahankan tradisi arsitektur hunian berbasis air.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas dua jenis, yaitu data utama dan data
pendukung. Data utama didapatkan langsung melalui kegiatan wawancara dengan warga
setempat yang memiliki rumah tradisional berkolam tersebut. Data pendukung diperoleh
dengan cara membaca artikel ilmiah terdahulu, melihat panduan materi IPAS pada
Kurikulum Merdeka, serta menggunakan foto dokumentasi rumah untuk melihat detail fisik
bangunannya.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga cara, yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan dengan mengamati langsung penataan ruang dan kolam
ikan di bawah rumah warga. Wawancara digunakan untuk menanyakan alasan pemilik rumah
mempertahankan model bangunan tersebut serta nilai budaya di dalamnya. Studi
dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan foto fisik bangunan dan mencatat materi
pelajaran sekolah dasar yang cocok dengan keunikan rumah tersebut.
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Analisis data dilakukan melalui tiga tahap, yaitu memilah data hasil lapangan, menyusun
data secara rapi, dan menarik kesimpulan. Peneliti memilah informasi dari pemilik rumabh,
lalu mencocokkannya dengan materi pelajaran IPAS di sekolah dasar. Hasil pencocokan
tersebut disajikan dalam bentuk penjelasan tertulis dan tabel materi agar mudah dipahami
oleh guru. Keabsahan data diuji kembali dengan cara mengecek kesesuaian antara hasil
pengamatan fisik rumah dengan hasil wawancara pemilik rumah.

C. Hasil dan Pembahasan
1. Karakteristik Penataan Ruang Rumah Tradisional Kalibeber

Rumah tradisional masyarakat Kalibeber, Kabupaten Wonosobo, memiliki ciri
khas berupa keberadaan kolam ikan yang terletak tepat di bawah bangunan rumabh,
sehingga struktur hunian menyatu dengan badan air. Penataan ini bukan sekadar elemen
estetika, melainkan bagian dari sistem tata ruang yang dirancang secara turun-temurun
untuk mengoptimalkan pemanfaatan lahan yang terbatas. Kolam berada pada bagian
bawah rumah panggung, sementara ruang huni berada tepat di atasnya, sehingga satu
bidang lahan dapat berfungsi ganda, yaitu sebagai tempat tinggal sekaligus tempat
budidaya ikan. Model penataan semacam ini sejalan dengan konsep pemanfaatan lahan
sempit secara efisien yang banyak ditemukan pada arsitektur tradisional berbasis air di
berbagai wilayah Indonesia.

Fungsi utama kolam di bawah rumah adalah sebagai media budidaya ikan air
tawar. Praktik ini mencerminkan bentuk kearifan lokal dalam mengelola sumber daya air
secara efisien, karena aliran air yang melewati kolam sekaligus dimanfaatkan untuk
kebutuhan rumah tangga sebelum akhirnya digunakan untuk memelihara ikan. Sistem ini
menunjukkan adanya siklus pemanfaatan air yang berkelanjutan, sehingga air tidak hanya
menjadi elemen pasif dalam arsitektur, tetapi juga menjadi sumber daya produktif yang
mendukung ketahanan pangan keluarga. Hasil wawancara dengan kurniasari
menunjukkan bahwa kolam di bawah rumah telah dimanfaatkan secara turun-temurun
sebagai tempat pemeliharaan ikan sekaligus cadangan sumber pangan keluarga. Selain itu,
Kurniasari menjelaskan bahwa model rumah berkolam masih dipertahankan karena
dianggap lebih efisien dalam memanfaatkan lahan serta menjadi ciri khas masyarakat yang
diwariskan oleh generasi sebelumnya. Praktik semacam ini sejalan dengan berbagai kajian
kearifan lokal berbasis pengelolaan sumber daya alam, misalnya pada sistem subak di Bali
yang juga memadukan fungsi hunian, pertanian, dan pengelolaan air dalam satu kesatuan
tata ruang (Sriartha, 2019). Masyarakat Kalibeber tidak memandang kolam sebagai elemen
terpisah dari rumah, melainkan sebagai bagian dari satu kesatuan ekosistem huni yang
saling menunjang antara fungsi tempat tinggal, pengelolaan air, dan produksi pangan skala
rumah tangga. Pola pemanfaatan lahan semacam ini memperkuat gagasan bahwa kearifan
lokal masyarakat pedesaan umumnya berorientasi pada keseimbangan antara pemenuhan
kebutuhan hidup dan kelestarian lingkungan (Widodo, 2020). Temuan tersebut
menunjukkan bahwa rumah berkolam di Kalibeber tidak hanya memiliki nilai budaya,
tetapi juga mengandung nilai ekologis dan edukatif yang dapat dimanfaatkan sebagai
sumber belajar kontekstual dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar.

2. Relevansi Fungsi Budidaya Ikan dengan Materi Pembelajaran IPAS di
Sekolah Dasar

Temuan mengenai fungsi budidaya ikan pada rumah tradisional Kalibeber
memiliki keterkaitan erat dengan sejumlah materi Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) pada Kurikulum Merdeka di jenjang sekolah dasar. Pemanfaatan potensi lokal
semacam ini sejalan dengan prinsip pembelajaran kontekstual, yaitu menghubungkan
materi pelajaran dengan pengalaman nyata peserta didik di lingkungan sekitarnya (Hasna,
n.d.), serta relevan dengan semangat Kurikulum Merdeka yang mendorong pembelajaran
bermakna dan kontekstual (Mulyasa, 2021), khususnya dalam capaian pembelajaran IPAS
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yang menekankan pemahaman peserta didik terhadap interaksi makhluk hidup dengan
lingkungan serta pelestarian kearifan lokal (Kemdikbudristek, 2022). Keterkaitan tersebut
dapat dirangkum sebagai berikut.

Aspek Temuan Materi IPAS Terkait Contoh Pemanfaatan dalam

Lapangan Pembelajaran

Kolam ikan di bawah Ekosistem dan  interaksi Siswa mengamati hubungan antara

rumah makhluk  hidup dengan air, ikan, dan lingkungan rumah

lingkungan sebagai contoh ekosistem buatan

Siklus air dati rumah  Siklus/daur air Menjelaskan bagaimana air

ke kolam dimanfaatkan  secara  bertahap
sebelum digunakan untuk budidaya
ikan

Pertumbuhan ikan Daur hidup hewan Mengamati tahapan pertumbuhan

dalam kolam ikan sebagai contoh konkret daur
hidup hewan

Pengelolaan air Pemanfaatan sumber daya Diskusi tentang cara masyarakat

untuk budidaya alam secara berkelanjutan menjaga  keseimbangan  antara
kebutuhan air rumah tangga dan
budidaya ikan

3. Nilai Edukatif Rumah Berkolam Kalibeber sebagai Sumber Belajar
Kontekstual

Berdasarkan hasil pencocokan antara temuan lapangan dan materi IPAS tersebut,
rumah tradisional Kalibeber dengan fungsi budidaya ikannya dapat dimanfaatkan sebagai
sumber belajar kontekstual yang konkret dan dekat dengan pengalaman siswa. Guru dapat
mengajak siswa mengamati langsung praktik budidaya ikan di lingkungan rumah warga
sebagai pengganti maupun pelengkap penjelasan konseptual dari buku teks. Pendekatan
ini sejalan dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang berada pada tahap operasional
konkret, sehingga pembelajaran berbasis pengamatan nyata terhadap praktik budidaya
ikan lokal diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep ekosistem,
daur hidup makhluk hidup, dan pengelolaan sumber daya alam secara lebih bermakna.
Hal ini sejalan dengan temuan bahwa pemanfaatan potensi lokal sebagai sumber belajar
IPA di sekolah dasar terbukti mampu mendekatkan konsep-konsep abstrak dengan
pengalaman keseharian peserta didik (Sultan & Tirtayasa, 2019).

Selain nilai kognitif, pemanfaatan tradisi budidaya ikan rumah Kalibeber sebagai
sumber belajar juga berkontribusi pada penguatan kesadaran siswa terhadap kearifan lokal
dan pentingnya menjaga kelestarian tradisi masyarakat setempat. Sejumlah kajian
menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal ke dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar
tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep sains, tetapi juga memperkuat identitas
budaya dan sikap peduli lingkungan peserta didik (Mina Aufa., nd, 2024). Model
pembelajaran berbasis budaya lokal semacam ini juga dinilai efektif dalam
mengembangkan kompetensi dasar sains sekaligus menanamkan nilai-nilai kearifan lokal
pada peserta didik (Suastra, 1999), serta memperkuat pembelajaran kontekstual sebagai
wahana penguatan pendidikan karakter (Emi Ramdhani et al., 2018). Dengan demikian,
temuan penelitian ini menunjukkan bahwa rumah berkolam Kalibeber memiliki potensi
yang besar untuk dijadikan sumber belajar kontekstual pada mata pelajaran IPAS karena
mampu mengintegrasikan aspek sains, budaya, dan pelestarian lingkungan dalam satu
kegiatan pembelajaran yang bermakna bagi siswa sekolah dasar.

D. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa rumah berkolam masyarakat Kalibeber merupakan
salah satu bentuk kearifan lokal yang mengintegrasikan fungsi hunian, pengelolaan sumber
daya air, dan budidaya ikan dalam satu sistem ruang yang terpadu. Keberadaan kolam di
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bawah rumah tidak hanya berfungsi sebagai sarana pemeliharaan ikan, tetapi juga
mencerminkan pemanfaatan lahan dan sumber daya alam secara efisien serta berkelanjutan.
Praktik tersebut mengandung nilai ekologis, budaya, dan edukatif yang masih dipertahankan
oleh masyarakat sebagai warisan lokal.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa karakteristik rumah berkolam memiliki
relevansi yang kuat dengan materi IPAS di sekolah dasar, khususnya pada konsep ekosistem,
siklus air, daur hidup hewan, serta pemanfaatan sumber daya alam secara berkelanjutan. Oleh
karena itu, rumah berkolam Kalibeber berpotensi menjadi sumber belajar kontekstual yang
mampu menghubungkan konsep-konsep pembelajaran dengan pengalaman nyata peserta
didik sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperluas pemanfaatan kearifan lokal
sebagai sumber belajar kontekstual pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar sekaligus
mendukung pelestarian budaya lokal melalui dunia pendidikan. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis rumah berkolam
Kalibeber, seperti modul ajar, LKPD, atau media pembelajaran, serta menguji efektivitas
penerapannya terhadap peningkatan hasil belajar dan kepedulian peserta didik terhadap
lingkungan dan budaya lokal.
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